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 Communication tool is one of the needs that is not less important in human 
life. One type of communication tool that is often used at this time is a smartphone. 
in the purchase decision of a product, a buyer must find out about the product. such 
as price factors, product benefits, product brands and the experience of others 
about the product. The purpose of this research is to analyze the influence of price 
perception, product quality and word of mouth against purchasing decision with 
the brand image as an intervening variable. 
 The research was conducted for students of Diponegoro University. The 
samples in this research as much as 150 respondents. With the method of collecting 
data through questionnaries and sampling method in this research is non 
probability sampling with purposive sampling technique. This research examines 
the hypothesis by using Structural Equation Modeling (SEM). 
 The results of this study shows that price perception has positive and 
significant effect on brand image, product quality has positive and significant effect 
on brand image, word of mouth has positive and significant effect on brand image. 
It is also known that brand image is proven to mediate price, product quality and 
word of mouth on purchasing decision.  
 














 Alat komunikasi merupakan salah satu kebutuhan yang tidak kalah penting 
dalam kehidupan manusia. Salah satu jenis alat komunikasi yang sering digunakan 
pada saat ini adalah smartphone. Dalam keputusan pembelian sebuah produk, 
seorang pembeli harus mencari tahu tentang produk tersebut. Seperti faktor  harga, 
manfaat produk , merek produk dan pengalaman orang lain tentang produk tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh persepsi harga, kualitas 
produk dan word of mouth terhadap keputusan pembelian dengan citra merek 
sebagai variabel intervening. 
 Penelitian ini dilakukan bagi mahasiswa/i di Universitas Diponegoro. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini yakni sebanyak 150 responden. Dengan metode 
pengumpulan data melalui kuesioner dan metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik purposive sampling. 
Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) sebagai alat 
analisis.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap citra merek, kualitas produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap citra merek dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap citra merek. Selain itu diketahui bahwa citra merek terbukti memediasi 
hubungan antara harga, kualitas produk dan word of mouth terhadap keputusan 
pembelian. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan teknologi dan informasi berkembang sangat 
pesat. Selaras juga dengan kebutuhan manusia  yang semakin berkembang dan 
makin banyak macamnya. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan kebutuhan 
pasar yang beragam bentuknya maka perusahaan menciptakan berbagai macam 
produk. Menurut Kotler & Keller (2013) kebutuhan adalah syarat dasar dari 
kehidupan manusia. Manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, diantaranya adalah : keluarga, teman dekat , rekan kerja, 
lingkungan sekitar, media sosial dan berbagai hal lain yang membuat manusia 
merubah kebutuhan tersebut menjadi sebuah keinginan. Keinginan yaitu suatu hal 
yang lebih spesifik lagi untuk memenuhi kebutuhan. Menurut Kotler & Keller ( 
2013) keinginan dapat dibentuk dan diciptakan masyarakat. Permintaan adalah 
suatu keinginan terhadap suatu produk tertentu dengan dukungan kemampuan 
untuk membayar produk tersebut (Kotler & Keller, 2013). 
 Produsen harus semakin peka terhadap keinginan manusia yang semakin 
beragam, sehingga dalam membuat produk harus bisa mememuhi keinginan 
konsumen dan memberikan nilai tambah kepada produknya agar konsumen lebih 





tapi juga aspek-aspek lain yang bisa membuat pelanggan tertarik membeli dan 
mendapatkan kepuasan. 
Manusia memiliki kebutuhan primer yaitu sandang, pangan, papan yang 
merupakan kebutuhan dasar yang dipenuhi untuk bertahan hidup. Selain memenuhi 
kebutuhan dasar manusia juga merupakan makhluk sosial yang berkomunikasi 
dengan dunia luar. Sehingga dewasa ini untuk mengikuti perkembangan jaman 
maka manusia membutuhkan alat komunikasi yang mempermudah mendapatkan 
informasi dan memperoleh informasi. 
Smartphone menjadi alat komunikasi populer dan sering digunakan hampir 
setiap orang di seluruh belahan dunia. Aplikasi dan berbagai macam software yang 
tersedia pada smartphone juga mudah diunduh oleh para penggunanya. Sehingga 
memudahkan dan meningkatkan produktivitas penggunanya dalam kehidupan 
sehari-hari. Smartphone memiliki sistem operasi untuk menjalankan aplikasi yang 
diunduh oleh penggunanya, sistem operasi yang umum digunakan saat ini antara 
lain Android, Apple IOS, Windows  Mobile dan Blackberry OS. Karena mudahnya 
penggunaan smartphone dan banyaknya manfaat yang didapatkan oleh pengguna 
smartphone dalam kehidupan sehari-hari maka berpengaruh terhadap jumlah 
pengguna smartphone yang semakin meningkat setiap waktunya. Sehingga para 
produsen berlomba-berlomba menciptakan smartphone yang dapat memenuhi 
keinginan konsumen dan memuaskan penggunanya. 
Persaingan dikalangan produsen smartphone semakin meningkat seiring 





smartphone pun berlomba-lomba untuk menjadi pemimpin pasar (market leader). 
Perusahaan dari berbagai merek smartphone diharuskan kreatif dan inovatif dalam 
menghasilkan beragam produk yang ditawarkan kepada konsumen karena 
tingginya tingkat persaingan. Untuk menarik minat konsumen maka produsen 
membuat macam-macam produk smartphone diantaranya bentuk atau desain, fitur 
yang tersedia dan harga yang tepat untuk sasaran konsumen masing-masing. 
Walaupun ada beberapa juga produsen smartphone memproduksi smartphone 
dengan fitur atau bentuk yang mirip dengan produk bersaing. Konsumen 
mempunyai kebebasan untuk memilih produk yang dihasilkan karena banyaknya 
macam produk dan merk yang dihasilkan oleh produsen smartphone. 
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat smartphone 
berbasis sistem operasi linux, yang mencakup sistem, middleware dan aplikasi. 
Android mulanya dibangun oleh Android, Inc., dengan sokongan dana dari Google,  
kemudian dibeli oleh Google pada tahun 2005. Operating system  android ini 
terdapat hampir di semua smartphone yang beredar di Indonesia dan Dunia. Merek-
merek smartphone seperti Samsung, Sony, Oppo, Vivo, Lenovo, Xiaomi dan yang 
lain menggunakan Android sebagai sistem operasi untuk menjalankan sistemnya, 
sejak dirilis pada tahun 2007 kemudian ponsel Android yang pertama diluncurkan 
pada Oktober 2008 pertumbuhan sistem operasi berkemkbang secara masif, 
dikarenakan Android adalah sistem operasi dengan sumber terbuka dan Google juga 
mengembangkan Andoid Auto untuk Mobil, Android Wear untuk jam tangan, dan   
Android Tv untuk Televisi dan masing-masingnya memiliki antarmuka pengguna 





digital, komputer jinjing dan perlatan elektronik lainya. Android berusaha untuk 
mempertahanklan konsumenya dan menarik konsumen baru dengan tujuan agar 
dapat mempertahankan dan meningkatkan citra merek dengan terus 
mengembangkan produknya. 
Xiaomi adalah salah satu produsen smartphone besar di Indonesia yang 
menjalankan sistem operasi Android. Xiaomi Technology Co., Ltd adalah 
perusahaan elektronik swasta milik pribadi dari Tiongkok yang berkantor pusat di 
Beijing yang  berdedikasi untuk menciptakan pengalaman pengguna dari segala 
aspek. Didirikan pada tahun 2010, perusahaan ini dengan cepat telah menjadi salah 
satu perusahaan teknologi terkemuka di Tiongkok. Produsen smartphone Xiaomi 
sekarang ini telah menjadi distributor yang terkenal dengan dengan spesifikasinya 
yang tinggi dan harga yang rendah maka tidak heran produk produk Xiaomi dapat 
cepat diterima oleh konsumen di Indonesia. 
Perkembangan smartphone di dunia berkembag pesat seiring denan 
berkembangnya juga teknologi di masa ini tidak terkecuali di Indonesia, derasnya 
permintaan smartphone di Indonesia juga selaras besarnya populasi masyarakat 
Indonesia sebanyak 265 juta jiwa yang menempati peringkat 4 di dunia, sistem 
operasi Android pun menjadi sistem operasi yang paling banyak dipakai 
masyarakat di Indonesia, hal ini membuat para produsen smartphone berlomba-






Data Pengguna Smartphone Tahun 2015-2019 
Jumlah Pengguna 
Smartphone         
(Dalam Jutaan) 
2015 2016 2017 2018 2019 
China 525.8 563.3 599.3 640.5 687.7 
India 167.9 204.1 243.8 279.2 317.1 
Indonesia 55.4 65.2 74.9 83.5 92.0 
Japan 51.8 55.8 58.9 60.9 62.6 
South Korea 33.6 34.6 35.6 36.5 37.0 
Philippines 26.2 29.9 33.3 36.5 39.2 
Vietnam 20.7 24.6 28.6 32.0 35.2 
Sumber:http://id.priceprice.com/harga-hp/news/Indonesia-Pasar-SmartphoneTerbesar-di-Asia-
Pasifik-425/ 
 Tabel diatas menunjukan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke 3 
pengguna smartphone setelah Cina dan India. Dari tahun ke tahun peningkatan 
penggunaan smartphone di Indonesia terus meningkat, hal ini menyebabkan 
produsen berlomba-lomba untuk memasarkan produk smartphone di Indonesia 
karena pasar di Indonesia yang prospek untuk penjualan produk smartphone 
mengingat populasi masyarakat Indonesia yang masih besar dan dan bertambah 
tingkat pertumbuhan pengguna smartphone tiap tahun. 
Besarnya permintaan smartphone ini bisa dilihat dari besarnya pengiriman 
smartphone pada kuartal kedua 2018 mencapai tingkat yang tertinggi. Berdasar 





Berdasar pada data IDC shipping smartphone di wilayah Indonesia mencapai 9,4 
juta unit smartphone di kuartal kedua 2018 dengan kenaikan sebesar 22% dari 
kuartal sebelumnya. 
Dibanding dengan periode yang sama di tahun yang sebelumnya ,angka ini 
bertumbuh 18%. Pertumbuhan ini menjadikan shipping smartphone di kuartal 
kedua 2018 menjadi yang tertinggi sepanjang sejarah di Indonesia. 
Tabel 1.2 
Penjualan Smartphone Di Indonesia Berdasarkan Merek 
 
Source : IDC 2018 (Dikembangkan oleh penulis) 
Seperti yang terliat pada Tabel diatas  Samsung masih menjadi market 
leader produk smartphone dengan 27% penguasaan pasar namun menurun dari 
kuartal yang sama tahun lalu yaitu terjadi penurunan sebesar 5%,sedangkan di 
peringkat kedua terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada Xiaomi dimana  
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peningkatan yang sangat signifikan ini menjadi kejutan mengingat kegiatan 
marketing Xiaomi tidak seperti vendor-vendor smartphone lain yang menggunakan 
iklan TV, billboard atau endorse artis seperti yang dilakukan Oppo ataupun Vivo. 
Harga yang kompetitif menjadi senjata utama  Xiaomi dalam melawan strategi 
pemasaran vendor lain yang masif, kegiatan marketing Xiaomi lebih berfokus pada 
pemasaran yang bersifat internet marketing seperti mengadakan flash sale berkala 
melalui mitra e-commerce, permainan mobile, dan Xioaomi juga memberikan 
dukungan kepada komunitas penggemarnya yang akhirnya berperan untuk 
meluaskan branding Xiaomi dari mulut ke mulut serta di media sosial, Strategi 
pemasaran yang minim biaya ini akhirnya bisa   memberikan device dengan rasio 
price-to-spec yang kompetitif, sehingga konsumen mendapatkan device dengan 
value-for-money yang lebih dari yang lain.  
Sejak awal kehadiran Xiaomi di Indonesia pada tahun 2014, Xiaomi sudah 
cerdik melihat peluang dengan membuat komunitas untuk bersaing dengan vendor 
lainya, Mi Fans di Indonesia jumalahnya menjadi yang terbanyak diluar negara asal 
produk ini sendiri yaitu Tiongkok, merekalah yang menjadi brand ambassador 
dalam mengenalkan produk-produk Xiaomi, jumlah fans halaman Facebook 
Xiaomi Indonesia per November 2018 sudah mencapai 964.509 orang, merekalah 
yang membantu pondasi bisnis  Xiaomi, mencoba dan menguji produk sekaligus 
mempromosikan kepada orang-orang terdekatnya, dengan banyaknya jumlah fans 
di Indonesia menjadi indikasi bahwa pasar Xiaomi di Indonesia sudah memilik 
basis  yang kuat, hal ini sesuai dengtan strategi produsen Xiaomi yang 





interaksi pengguna Xiaomi yang bercerita kepada orang-orang terdekatnya tentang 
produk yang mereka rasakan sehingga tercipta kekuatan Word of Mouth yang 
mempengaruhi dan meningkatkan citra merek. 
Meningkatnya penjualan Xiaomi menjadi penguasa pangsa pasar No.2 di 
Indonesia pada kuartal ke 2 tahun 2018 menjadi pencapaian yang sangat baik 
mengingat Xiaomi menjual produknya pada tingkat entry level yaitu 1-4 juta rupiah. 
Walaupun menjual dengan harga entry level yang menjadi nilai tambah bagi 
Xiaomi adalah kualitas produk yang diberikan kepada konsumen sudah sekelas 
bahkan melampaui produk dengan harga yang lebih mahal, dari segi hardware dan 
desain Xiaomi selalu mengikuti trend yang ada sehingga membuat desain Xiaomi 
tidak terkesan murahan walau bisa dibeli dengan harga yang murah dan spesifikasi 
yang diberikan kepada konsumen juga menjadi yang tertinggi di kelas harga yang 
ditawarkan, misal pada lini produk pamungkas atau flagship Oppo F3 Plus yang 
merupakan flagship Oppo di tahun 2017 hanya menggunakan prosesor Snapdragon 
seri 653 besutan Qualcomm.sedang pada flagship Xiaomi yaitu Mi 6 dengan harga 
yang dibawah Oppo F3 Plus sudah memberikan prosesor Snapdragon 835 yang 
merupakan prosesor yang paling cepat saat produk ini diluncurkan,tidak hanya pada 
seri flagshipnya Xiaomi juga menyematkan hardware yang lebih unggul dari 
kompetitor sekelasnya pada sery entry levelnya dimana Redmi 4x dan Oppo A37 
punya rentang harga dan level pasar yang sama,keunggualanya Redmi 4x sudah 
disematkan prosesor Snapdragon 430 sedangkan Oppo A37 masih menggunakan 
versi yang lebih lama yaitu prosesor Snapdragon 410. Ini membuat kualitas produk 





memberikan harga lebih murah tapi memberikan kualitas yang lebih tinggi sehingga 
mempengaruhi dan meningkatkan citra merek bagi Xiaomi. 
  Selain dari kualitas produk dan spesifikasi yang ditawarkan, Xiaomi selain 
itu memberi harga yang bisa dijangkau konsumen yang ingin membeli produknya, 
seri termahal dari produk Xiaomi yang beredar resmi di Indonesia adalah seri 
Pocophone F1 yang dihargai Rp.4.599.000 di website resmi Xiaomi Indonesia 
(source:http://www.mi.co.id/id/) yang menyematkan Snapdragon 845 dimana 
kompetitor lain memberikan harga diatas Xiaomi dengan rentang harga yang jauh 
seperti Samsung S9 yang menjual dengan harga diatas 10 juta rupiah (source: 
https://www.tokopedia.com/blog/top-smartphone-snapdragon-845-terbaik/) . 
Harga yang terjangkau dengan memberikan spesifikasi produk yang sama dengan 
kompetitor sekelasnya membuat  smartphone Xiaomi terkenal sebagai produk  
smartphone yang murah dan serta memiliki kualitas yang bagus sehingga 
mempengaruhi dan meningkatkan citra merek bagi Xiaomi. 
Selain itu banyak cara yang dapat dilakukan dapat dilakukan produsen 
Xiaomi untuk mencapai loyalitas pelangganya, Citra Merk yang kuat adalah salah 
satu cara yang bisa diterapkan. Salah satu bagian penting dari produk bagi 
konsumen adalah citra merek perusahaan. Bagi pembeli mungkin pada pembelian 
pertama merek bukanlah hal yang penting, Namun apabila konsumen terpuaskan 
atas manfaat yang didapat dari produk yang mereka beli, maka secara tidak 
langsung merek yang dibeli konsumen tersebut memilik fungsi sebagai petunjuk 





Kualitas produk yang dihasilkan  perusahaan dengan tujuan untuk 
memenuhi keinginan konsumen dapat digunakan untuk melihat dan mengukur citra 
merek perusahaan. Jika keinginan konsumen untuk mendapat produk sesuai 
spesifikasi tidak dipenuhi maka akan ditolak oleh konsumen tersebut karena tidak 
dapat memenuhi keinginannya. Apabila produsen menginginkan produk tersebut 
dibeli oleh konsumen maka harus dilakukan evaluasi dan catatan bagi produsen 
untuk menghindari kesalahan yang lebih besar di waktu yang selanjutnya. 
Perusahaan diharuskan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan mutu 
produknya karena dewasa ini konsumen sudah semakin kritis dalam hal kualitas. 
Harga juga menjadi pertimbangan dalam konsumen dalam memilih produk 
berdasarkan kualitas yang diberikan produsen karena harga adalah salah satu faktor 
penentu konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 
Konsumen melakukan komunikasi dengan konsumen lain juga 
mempengaruhi minat konsumen. Komunikasi antar Konsumen yang mengatakan 
pendapat paling jujur mengenai pengalaman menggunakan suatu produk yang 
disebut dengan Word of Mouth. Menurut Kotler and Keller (2013) Word of Mouth 
adalah  suatu proses komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik secara 
individu atau kelompok kepada sebuah produk atau jasa dengan tujuan memberikan 
informasi secara personal. 
Sebelumnya sudah dijelaskan alasan konsumen memilih untuk 
menggunakan smartphone Xiaomi, tetapi dengan peningkatan penjualan pada 
kuartal ke 2 tahun 2018 di Indonesia hingga dapat menguasai pasar smartphone 





yang hanya sebesar 3% sementara pesaing yang lain gencar melakukan marketing 
yang masif dan mengeluarkan berbagai macam produk yang membuat konsumen 
memiliki banyak sekali pilihan maka perlu diperhatikan apakah penguasaan market 
share sebesar ini dapat bertahan pada periode-periode yang selanjutnya dan 
meningkat sehingga dapat mencapai target perusahaan yang telah ditetapkan yaitu 
menjadi market leader di Indonesia  (source: 
https://tekno.kompas.com/read/2017/12/20/17354297/xiaomi-incar-posisi-satu-di-
indonesia). 
 Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di 
atas, maka akan dilakukan sebuah penelitian dengan judul “ ANALISIS FAKTOR 
YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PEMBELIAN DENGAN CITRA 
MEREK SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (STUDI PADA 
PENGGUNA XIAOMI DI UNIVERSITAS DIPONEGORO) “. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dengan melihat fenomena dan data yang ada, menunjukkan adanya, produk 
Xiaomi melesat pesat menjadi penguasa pasar nomor 2 di Indonesia. Peningkatan 
keputusan pembelian ini belum cukup bagi Xiaomi karena target pencapainya 
menjadi penguasa pasar nomor 1 di Indonesia belum tercapai walaupun dengan 
kualitas produk yang dibuat, persepsi harga Xiaomi yang terjangkau di mata 
konsumen serta pengembangan Word of Mouth melalui komunitas. Untuk 
meningkatkan penjualan produk dan tingkat keputusan pembelian Xiaomi agar 





dilakukan analisis faktor-faktor yang menyebabkan konsumen melakukan 
keputusan pembelian pada produk smartphone Xiaomi. Berdasarakan 
permasalahan, maka dapat dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap citra merek 
smartphone Xiaomi? 
2. Apakah terdapat pengaruh persepsi harga terhadap citra merek smartphone 
Xiaomi? 
3. Apakah terdapat pengaruh Word of Mouth terhadap citra merek 
smartphone Xiaomi? 
4. Apakah terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 





1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.31 Tujuan Penelitian 






1. Untuk menganalisis kualitas produk berpengaruh terhadap citra merek 
smartphone Xiaomi 
2. Untuk menganalisis  persepsi harga berpengaruh terhadap citra merek 
smartphone Xiaomi 
3. Untuk menganalisis Word of Mouth berpengaruh  terhadap citra merek 
smartphone Xiaomi 
4. Untuk menganalisis citra merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian smartphone Xiaomi 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian  mengenai pengaruh kualitas produk, persepsi harga, Word of 
Mouth terhadap keputusan pembelian dengan citra merek sebagai variabel 
intervening dapat memberikan kegunaan, diantaranya: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan beserta teori-teori 
mengenai aspek pemasaran yang telah diperoleh di perkuliahan, 
khususnya perilaku konsumen, yaitu keputusan pembelian. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
merek smartphone Xiaomi dalam mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian yang dilakukan konsumen, hasil 





melakukan pengambilan keputusan dan mengembangkan strategi 
pemasarannya. 
3. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk dijadikan 
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian.
